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SEORANG gadis remaja berusia 13 
tahun ditemukan nelayan terdampar di 
sebuah pulau kecil di Provinsi Shandong, 
Tiongkok. 

Ironisnya, gadis itu “dibuang” orang-
tuanya ke pulau tersebut karena dianggap 
nakal dan cara itu disebut untuk memberi 
pelajaran.

Melansir dari The Sun, Rabu (14/7),kasus 
tersebut menghebohkan masyarakat China. 

Kedua  o r ang tua  g ad i s  i t u  d i s e -
but sengaja membuang anaknya untuk 
mengajari ker ja keras dan menghadapi 
kesulitan. 

Sementara berdasarkan laporan China 
Press, gadis remaja itu disebut nakal karena 
dikeluarkan dari sekolah dan berada di kamar 
seharian. 

Orangtuanya lantas khawatir anaknya 
menyia-nyiakan waktu dan potensinya.

Hal itu membuat keduanya bertindak ke-
jam dengan meninggalkan anaknya sendirian 

Yayasan Tzu Chi Indonesia

Bodhisatwa Dunia Mempelajari dan 
Memahami Dharma
(Master Cheng Yen)

ASALTAU!

Orangtua Buang Anaknya ke Pulau
karena Nakal, Cuma Dibekali Biskuit

Seorang Remaja Indonesia Terima
Warisan Rp8 M dari Ayah di Inggris
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Ancaman Risma akan memindahkan 
anak buahnya dianggap rasis karena 
 merendahkan martabat dan menyakiti 
perasaan orang Papua.Sebab Papua bukan 
tempat penghukuman.

bisa bekerja dengan baik.
 “Papua Bukan Tanah Kosong, 

bukan tempat pembuangan dan 
penghukuman bagi mereka yang 
dianggap tidak bisa bekerja. Papua 
setara dan sederajat dengan daerah 
lain di Indonesia,” katanya.

Wakil Ketua Komisi II DPR 
Luqman Hakim sependapat 
dengan Komnas HAM. Ia pun 
meminta pejabat pemerintah 
pusat untuk mengoreksi kebiasaan 

JAKARTA (IM) - Komisi 
Nasional Hak Asasi Manusia 
(Komnas HAM)) meminta Men-
teri Sosial Tri Rismaharini me-

minta maaf  atas pernyataannya 
yang mengancam pegawainya 
dipindahkan ke Papua.

Pernyataan itu terucap saat 

sekaligus melindungi harkat dan 
martabat masyarakat Papua.

“Dan mengupayakan supaya 
pemerintah mengirimkan putra-
putra terbaiknya ke Papua, untuk 
membantu sekaligus melindungi 
harkat dan martabat masyarakat 
Papua,” ujar Beka.

Menurut Beka, Papua adalah 
daerah yang sederajat dengan dae-
rah lainnya di Indonesia. Papua 
tidak sepantasnya menjadi tempat 
pembuangan atau penghukuman 
bagi orang yang dianggap tidak 

Risma sedang memarahi seluruh 
pegawai Balai Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Wyata 
Guna Bandung, Selasa (13/7) 
kemarin.

 “Sebaiknya Bu Risma minta 
maaf,” kata Komisioner Komnas 
HAM Beka Ulung Hapsara saat di-
hubungi  wartawan, Rabu (14/7).

Beka justru meminta Risma 
mengirimkan anak buah terbai-
knya untuk bekerja di Papua, 
bukan sebaliknya. Hal itu perlu 
dilakukan untuk membantu dan 

Ancam Pindahkan Pegawai ke Papua,
Mensos Tri Rismaharini Dinilai Rasisme

(TANGKAPAN LAYAR YOUTUBE SEKRETARIAT PRESIDEN)

KASUS SUAP DAN TPPU

Mantan Panitera PN Jakut Rohadi
Hanya Divonis 3,5 Tahun Penjara

IDN/ANTARA 

PRO DAN KONTRA KOMPLEKS PARLEMEN JADI RS DARURAT
Suasana kompleks Parlemen, Senayan, Jakarta, Rabu (14/7). Untuk membantu 
penanganan pasien Covid-19 yang jumlahnya mengalami lonjakan beberapa 
waktu terakhir ini, kompleks Parlemen diusulkan juga menjadi rumah sakit 
darurat tetapi usulan tersebut masih menimbulkan pro dan kontra di kalangan 
internal Parlemen. 
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jaraan mantan Presiden Jacob 
Zuma meningkat.

 Pada Selasa (13/7) waktu 
setempat, massa terlibat ben-
trokan dengan polisi, menjarah 

dan membakar pusat perbelan-
jaan di kota-kota di seluruh Af-
rika Selatan. Informasi dari Dinas 

JOHANNESBURG (IM) - 
Afrika Selatan dilanda kerusuhan 
terburuk dalam beberapa tahun 
terakhir setelah kekerasan yang 
dipicu penangkapan dan pemen-

Afsel Dilanda Kerusuhan Terburuk,
Setidaknya Sudah  72 Orang Tewas

waan kedua, dan dakwaan ketiga, 
serta melakukan tindak pidana 
pencucian uang sebagaimana 
dakwaan keempat,” ujar hakim 
ketua Albertus Usada di Pengadi-
lan Tipikor Jakarta, Jalan Bungur 
Besar Raya, Jakpus, Rabu (14/7).

“Menjatuhkan pidana ter-
hadap Terdakwa dengan pidana 
penjara selama 3 tahun dan 6 bu-
lan dan pidana denda sebesar Rp 
300 juta dengan ketentuan apabila 
denda tersebut tidak dibayar maka 
diganti dengan pidana kurungan 
selama 4 bulan,” lanjut hakim 
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JAKARTA (IM) - Mantan 
panitera Pengadilan Negeri Ja-
karta Utara, Rohadi, divonis 3 
tahun 6 bulan penjara dan denda 
Rp 300 juta subsider 4 bulan 
kurungan. 

Majelis hakim mengatakan, 
Rohadi terbukti bersalah mener-
ima suap berkaitan pengurusan 
perkara dan melakukan pencu-
cian uang serta gratifi kasi.

“Mengadili, menyatakan Ter-
dakwa Rohadi telah terbukti 
secara sah dan meyakinkan ber-
salah melakukan beberapa tindak 
pidana korupsi sebagaimana 
dakwaan kesatu-subsider, dak-
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yang dilakukan penyidikan dan 
pemeriksaan.

“Lalu, masih tahap penyelidi-
kan ada 9 kasus, penyidikan ada 
35 kasus dan ada beberapa kita 

mentakedown berita hoaks 1 ka-
sus serta untuk sidang tipiring 90 
kasus,” ujar Kabid Humas Polda 

JAKARTA (IM) - Selama 
masa PPKM Darurat diberlaku-
kan, Satgas Penegakan hukum 
telah melakukan 245 kegiatan 
dan mendapatkan 120 perusahaan 

Langgar PPKM Darurat, 35 Orang
Manager dan CEO Dijadikan Tersangka

GISELLA ANASTASIA GISELLA ANASTASIA 

JAKARTA (IM) - Kasus 
harian Covid-19 di Indonesia 
pecah rekor lagi. 

Dalam 24 jam terakhir, 
dilaporkan ada penambahan 
54.517 kasus positif  Covid-19 
di Indonesia.

Data perkembangan kasus 
Covid-19 ini disampaikan 
melalui Kementerian Kes-
ehatan, Rabu (14/7). Data ini 
di-update setiap hari dengan 
cut off  pada pukul 12.00 WIB.

Dengan tambahan 54.517 
kasus baru, jumlah total ka-
sus Covid-19 di Indonesia 
sejak Maret 2020 hingga hari 
ini menjadi 2.670.046 kasus. 
Dari jumlah tersebut, 443.473 

Kunjungi Website Kami di: https://internationalmedia.co.id

merupakan kasus aktif. Artin-
ya, pasien yang berstatus kasus 
aktif  adalah orang yang masih 
dirawat akibat corona.

Ada 17.762 orang yang 
sembuh dari Covid-19 dalam 
24 jam terakhir. 

Dengan demikian, jumlah 
total orang yang sembuh dari 
COVID-19 menjadi 2.157.363 
juta orang.

Sedangkan pasien Cov-
id-19 yang meninggal 991 
orang. Sehingga, total angka 
kematian COVID-19 di Indo-
nesia menjadi 69.210 orang.

Pemerintah mengimbau 
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UPDATE COVID‐19 DI INDONESIA

Pecahkan Rekor Lagi, dalam Sehari
Kasus Baru Corona Bertambah 54.517

SEORANG remaja perempuan di Indo-
nesia berusia 15 tahun akan menerima warisan  
lebih dari 400.000 poundsterling atau setara 
sekitar Rp8 miliar, setelah dilakukan pelacakan 
penerima waris seorang pria Inggris, yang me-
ninggal September tahun lalu.

Pria Inggris itu, Alexander Thomson, man-
tan redaktur BBC World Service untuk Afrika 
Timur dan Timur Jauh, meninggal September 
tahun lalu dalam usia 71 tahun, tanpa mening-
galkan surat wasiat.

Dia tidak menikah, dan tidak diketahui 
siapa keluarga dekatnya. Hal ini memicu pen-
carian untuk mengetahui sanak saudaranya.

Danny Curran, Direktur Finders Inter-
national, lembaga yang melacak penerima 
warisan, berhasil menemukan anak misteri 
Thomson.

Dia mengatakan timnya berhasil men-
emukan bahwa mantan wartawan ini memiliki 
anak di Indonesia setelah menemukan foto 
di kediamannya di Ramsgate, Inggris selatan.
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